BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian dan pembahasan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Cara Pemilihan Jurusan di SMA Nurul Huda Surabaya
Cara pemilihan jurusan di SMA Nurul Huda yaitu pihak sekolah
memberikan sosialisasi kepada siswa terkait dua jurusan yang ada di
SMA Nurul Huda, siswa juga diberi kesempatan untuk memilih salah
satu jurusan di SMA Nurul Huda. Kemudian pihak sekolah
memberikan tes 1Q kepada siswa kelas X, dan di gabungkan dengan
nilai rapor siswa. Nilai yang didapatkan dari hasil Tes 1Q dan nilai
rapor ini dijadikan acuan untuk memasukkan siswa ke jurusan
IPA/IPS. Selain ini, rekomendasi dan wali kelas juga ajan menjadi

bahan pertimbangan untuk memasukkan siswa ke jurusan IPS/IPS.

2. Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Finger Print Appraisal
Untuk Meningkatkan Keyakinan Pemilihan Jurusan Seorang Siswa
kelas X di SMA Nurul Huda Surabaya
Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Finger Print
Appraisal untuk meningkatkan keyakinan klien dalam memilih jurusan
dilakukan dengan langkah Identifikasi Masalah, diagnosis, prognosis,

treatment dengan menggunakan Bimbingan dan Konseling Islam
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untuk merubah keyakinan klien yang keliru dan Finger Print
Appraisal untuk memberikan pemahaman kepada klien terkait bakat,

penjurusan studi dan Kiprah kerja.

Hasil Bimbimgan dan Konseling Islam dengan Finger Print Appraisal
Untuk Meningkatkan Keyakinan Pemilihan Jurusan Seorang Siswa
kelas X di SMA Nurul Huda Surabaya

Dari proses Bimbingan dan Konseling Islam tersebut hasil yang
diperoleh adalah perubahan pola pikir klien yang awalnya menganggap
bahwa ilmu umum itu tidak penting, setelah diberikan Bimbingan dan
Konseling Islam, keyakinan (pola pikir) klien menjadi berubah, yaitu
klien sekarang menganggap bahwa justru ilmu umum itu sangat
penting untuk dipelajari. Selain itu, perilaku klien yang pada mulanya
suka mengganggu teman-temannya yang sedang serius belajar dan
tidak berkonsentrasi saat guru menjelaskan pelajaran, juga sekarang
berubah menjadi sebaliknya.

Sedangkan hasil dari proses Konseling dengan Finger Print
Appraisal ini juga membawa perubahan pada klien. Yaitu, klien yang
pada mulanya tidak mengetahui tentang hakikat penjurusan studi di
SMA Nurul Huda, sekarang sudah. Tidak hanya itu, bahkan klien
sudah dapat merencanakan Karir selanjutnya setelah lulus dari SMA

Nurul Huda ini.



106

B. Saran

Saran yang diberikan adalah:

1. Kepada Klien, hendaknya terus ditingkatkan lagi belajarnya, lebih
banyak membaca buku-buku pelajaran IPS, rutin berlatih
mengembangkan bakat seni yang sudah dimiliki, kurangi menjaili
teman yang sedang fokus memperhatikan pelajaran, dan untuk
menggapai cita-citamu buatlah rancangan tindakan yang akan
dilakukan secara rinci.

2. Kepada pihak sekolah, sosialisasi jurusan di SMA ini sebaiknya tidak
mengunggulkan satu jurusan saja. Karena pada hakikatnya semua
jurusan sama, dan kemampuan siswa sama, hanya bakat saja yang
membedakannya.

3. Kepada peneliti, apabila melakukan penelitian tentang bimbingan dan
konseling Islam sebagai langkah preventif dalam pemilihan jurusan

siswa SMA, dapat dilakukan pada sekelompok anak.





